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ABSTRAK 

ANALISA SETTING RELAI ARUS LEBIH DAN GANGGUAN TANAH 

TERHADAP GANGGUAN HUBUNG SINGKAT PADA 

TRANSFORMATOR 20 MVA DAN PENYULANG KELINGI 20 KV DI 

GARDU INDUK SUNGAI JUARO PT. PLN PERSERO 

(Muhammad Afif Akbar, 03041181924005, 2023, 67 Halaman) 

Abstrak- Sekarang ini, seiring dengan majunya perkembangan dari zaman 

kebutuhan dari energi listrik akan selalu meningkat. Dalam suatu sistem distribusi 

pasti tidak akan lepas dari yang namanya gangguan. Gangguan itu sendiri yaitu 

gangguan hubung singkat. Besar dari arus hubung singkat digunakan dalam 

penyetelan relai proteksi. Maka dari itu penulis melakukan analisa perhitungan 

arus gangguan satu fasa ke tanah dan fasa ke fasa, kemudian setting relai, serta 

membandingkan hasil dengan data dilapangan. Metode perhitungan yang 

dilakukan dengan cara perhitungan secara manual. Besarnya arus gangguan satu 

fasa ke tanah pada transformator yaitu 258,9417 A lalu pada penyulang sebesar 

224,3006 A. Selanjutnya untuk besar arus gangguan fasa ke fasa pada 

transforamtor yaitu 3754,799A lalu untuk pada penyulang 1467,868 A. Setting 

TMS relai arus lebih (OCR) pada transformator 20 MVA sisi primer 70 kV yakni 

sebesar 0,3184, sementara itu untuk sisi sekunder 20 kV sebesar 0,1857 kemudian 

pada penyulang kelingi 20 KV sebesar 0,11. Kemudian untuk setting TMS relai 

gangguan tanah (GFR) pada transformator 20 MVA sisi 70 kV yakni sebesar 

0,4039, sementara itu untuk sisi 20 kV sebesar 0,2356 kemudian untuk penyulang 

kelingi 20 KV sebesar  0,1. Terdapat perbedaan terutama di relai gangguan tanah 

perbedaan tersebut dikarenakan beberapa hal seperti perhitungan PLN yang 

perhitungannya dikondisikan secara langsung dengan lapangan.  

Kata Kunci: Arus gangguan, Proteksi Relai, Penyulang, Relai Arus Lebih, Relai 

Gangguan Tanah 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF OVERCURRENT RELAY SETTINGS AND GROUND 

INTERFERENCE ON SHORT CIRCUIT INTERFERENCE IN 20 MVA 

TRANSFORMERS AND 20 KV RIVER BURIERS AT THE JUARO RIVER 

SUBSTATION PT. PLN PERSERO  

(Muhammad Afif Akbar, 03041181924005, 2023, 67 Pages) 

Abstract- Nowadays, along with the advancement of the era, the need for 

electrical energy will always increase. In a distribution system, there is definitely 

no such thing as interference. The disturbance itself is a short circuit fault. The 

magnitude of the short circuit current is used in setting the protective relay. 

Therefore the authors carry out an analysis of one-phase-to-ground and phase-to-

phase current disturbance analysis, then relay settings, and compare the results 

with data in the field. The calculation method is done by manual calculation. The 

magnitude of the single-phase-to-ground fault current on the transformer is 

258.9417 A, then on the feeder it is 224.3006 A. Furthermore, the magnitude of 

the phase-to-phase fault current on the transformer is 3754.799A then for the 

feeder 1467.868 A. TMS setting of the overcurrent relay (OCR) on the 20 on a 20 

MVA transformer on the primary side of 70 kV, which is 0.3184, while for the 

secondary side of 20 kV it is 0.1857 then on the 20 KV side feeder it is 0.11. Then 

for the TMS ground fault relay (GFR) setting on the on a 20 MVA transformer on 

the primary side of 70 kV is 0.4039, meanwhile for the secondary side of 20 kV it 

is 0.2356 then for the 20 KV loop feeder it is 0.1. There are differences, especially 

in ground disturbances, these differences are due to several things, such as PLN 

calculations, where the calculations are conditioned directly on the field. 

Keywords: Fault Current, Protection Relay, Feeder, Overcurrent Relay, Ground 

Fault Relay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sekarang ini, seiring dengan majunya perkembangan dari zaman 

kebutuhan dari energi listrik akan selalu meningkat salah satu yang paling penting 

yaitu di bidang industri. Tidak hanya itu saja energi listrik sangat diperlukan pada 

berbagai bidang lainnya yaitu pembangunan, pendidikan, kesehatan dan masih 

banyak lainnya. Dikarenakan hal itu akan terjadi peningkatan kebutuhan dan 

permintaan tenaga listrik. Maka dari itu diperlukan pendistribusian tenaga listrik 

yang baik dalam segi kualitas, dan keefesiensiannya. Untuk dapat menyalurkan 

energi listrik ke konsumen diperlukan suatu sistem distribusi yang memiliki 

keandalan yang baik sesuai standar agar proses pendistribusiannya ke konsumen 

dapat berjalan dengan baik dan maksimal [1].  

 Dalam suatu sistem distribusi pasti tidak akan lepas dari yang namanya 

gangguan. Gangguan itu sendiri yaitu gangguan hubung singkat. Hubung singkat 

dapat terjadi disebabkan dua faktor yaitu, faktor eksternal berupa gangguan yang 

berasal dari luar sistem seperti pohon yang tumbang, hujan yang lebat atau badai 

dan masih banyak lainnya. Berikutnya terdapat faktor internal biasanya 

dikarenakan tegangan atau arus abnormal, proses penuaan alat pada sistem, 

kerusakan material isolator. Arus gangguan hubung singkat ini besar dari nilai nya 

sebaiknya diketahui sebelum terjadinya hubung singkat yang sesungguhnya. 

Tujuan dari mengetahui besarnya arus hubung singkat akan berguna saat proses 

perencanaan peralatan suatu instalasi seperti mengetahui jenis peralatan pemutus 

yang akan digunakan dan jenis konduktor yang digunakan. Selain itu besarnya 

arus hubung singkat digunakan dalam penyetelan relai proteksi.  

 Peralatan proteksi ini digunakan sebagai pertahanan utama jika terjadi 

gangguan pada sistem distribusi sebagai contoh OCR dan GFR. Relai arus lebih 

atau OCR Over Current Relay yaitu jenis relai yang akan bekerja saat arus pada 

suatu sistem atau pada sebuah penyulang melebihi nilai yang telah ditentukan. 

Berikutnya ada relai gangguan tanah atau biasa dikenal GFR (Ground Fault 

Relay) yaitu jenis relai yang akan bekerja dimana gangguan sendiri melibatkan 



2 
 

 

tanah atau netral [2]. Setelah peralatan proteksi menemukan gangguan pada sistem 

maka akan terjadi pengiriman sinyal pada alat pemutus Tenaga (PMT) agar 

gangguan dapat dicegah sebelum merusak peralatan sistem distribusi. Maka dari 

itu pengaturan relai sangat penting untuk diperhatikan andal sehingga proses 

penyaluran energi listrik dapat berlangsung dengan semaksimal mungkin kepada 

konsumen. 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh I Putu Gede Aras Widya 

Pratama, I Gede Dyana Arjana, Cok. Gede Indra Partha dari Jurusan Teknik 

Elektro Universitas Udayana “Studi Koordinasi OCR dan GFR Saluran Distribusi 

Penyulang Sanda Untuk Meningkatkan Kontinuitas Pelayanan” pada tahun 2021 

dan penelitian yang dilakukan oleh Moh Madani, Titiek Suheta, dan Tjahja 

Odinanto dari Institut Teknologi Adhi Tama  “Analisa Setting Over Current Relay 

(Ocr) Dan Ground Fault Relay (GFR) Pada Trafo 60 MVA Di GIS 150 KV 

Simpang” pada tahun 2019 yang menjadi penelitian terdahulu dan sebagai acuan 

penulis dalam penulisan tugas akhir ini [1][2]. 

 Gardu induk Sungai Juaro ialah sebuah GI yang mana akan berfungsi 

dalam meneruskan atau menyalurkan energi listrik di kota Palembang terutama di 

rayon Arivai maka dari itu dalam pembuatan serta penulisan tugas akhir ini 

penulis akan membahas Analisa Setting Relai Arus Lebih dan Gangguan Tanah 

terhadap Gangguan Hubung Singkat Pada Transformator 20 MVA dan Penyulang 

Kelingi 20 kV di Gardu Induk Sungai Juaro PT. PLN Persero. 

 

1.2 Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu 

1. Mengetahui besar dari gangguan arus hubung singkat satu fasa ke tanah 

dan fasa ke fasa pada transformator  20 MVA serta penyulang kelingi 20 

kV di Gardu Induk Sungai Juaro. 

2. Menentukan setting yang tepat pada nilai relai jenis arus lebih dan nilai 

relai gangguan pada tanah yang tepat pada sisi transformator 20 MVA 

serta penyulang kelingi 20 kV GI Sungai Juaro.  
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3. Membandingkan hasil dari analisa setting dari relai jenis arus lebih serta 

gangguan tanah hasil analisa perhitungan terhadap data setting relai yang 

asli di lapangan 

1.3 Rumusan Masalah 

 Pada suatu sistem distribusi sangat diperlukan keandalan dalam proses 

pendistribusiannya ke konsumen, maka dari itu dibutuhkan sistem proteksi yang 

tepat dan baik agar proses pendistribusian tenaga listrik dapat berjalan dengan 

lancar. Selain itu sistem proteksi dapat berguna saat terjadi gangguan, maka dari 

itu dalam proses pembuatan dari tugas akhir ini berisikan tentang sebuah rumusan 

masalah yaitu antara lain yaitu menganalisa atau memperhitungkan besarnya arus 

gangguan hubung singkat fasa ke fasa dan satu fasa ke tanah pada sisi 

transformator 20 MVA sisi 70 KV dan penyulang kelingi 20 kV di GI sungai 

juaro dan kemudian akan dilanjutkan pada pengaturan setting nilai relai arus lebih 

serta setting nilai relai gangguan tanah. Lalu membandingkan apakah hasil analisa 

perhitungan sesuai dengan standar yang ditetapkan pada di lapangan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Dalam penyusunan serta penulisan tugas akhir ini akhir ini agar topik yang 

akan dibahas sesuai sasaran dan tidak meluas maka dari itu adapu batasan masalah 

tersebut sebagai berikut 

1. Pada penelitian ini akan menganalisis serta memperhitungkan besar arus 

gangguan fasa ke fasa dan fasa ke tanah pada transformator 20 MVA serta 

penyulang kelingi 20 kV di GI Sungai Juaro. 

2. Pada penelitian ini akan mengatur setting nilai relai jenis arus lebih serta 

gangguan tanah pada transformator 20 MVA serta penyulang kelingi 20 

kV di GI Sungai Juaro.  

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I     PENDAHULUAN 
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Pada bab pertama ini berisikan mengenai hal yang melatar belakangi dalam 

pembuatan tugas akhir, berikutnya ada tujuan yang berfungsi sebagai acuan 

dalam penulisan pada bagian kesimpulan, lalu terdapat juga rumusan 

masalah yang akan menjadi pertanyaan pada tugas akhir ini, batasan 

masalah agar bahasan yang dibahas tidak melebar kemana-mana, metode 

penulisan dan sistematika penulisan tugas akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori baik dasar maupun pendukung yang berkaitan 

dengan sistem tenaga listrik, gardu induk, transformator, sistem distribusi, 

impedansi, komponen simetris, gangguan hubung singkat, serta setting relai 

Arus Lebih dan Gangguan Tanah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang tempat dan lokasi penelitian, waktu 

penelitian, metode penelitian, analisis perhitungan yang digunakan gambar 

dari flow chart atau diagram alir penelitian.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan mengenai perhitungan dari data yang diambil di 

lapangan kemudian dianalisa. Perhitungan yang dilakukan yaitu impedansi 

trafo serta impedansi penyulang, perhitungan arus gangguan hubung singkat 

satu fasa ke tanah serta fasa ke fasa yang berikutnya akan terdapat 

perhitungan penyettingan OCR dan GFR serta setting waktu dari masing-

masing kerja relai tersebut.  

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian bab yang ini didalamnya akan terdapat saran beserta 

kesimpulan yang di tarik mengenai topik yang diambil dalam proses 

penelitian.  
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